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ABSTRAK

Wira Karsazi. 08051382126085. Kelimpahan dan Identifikasi Mikroplastik
pada Air dan Sedimen di Pesisir, Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr.
Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si).

Sampah plastik merupakan jenis sampah non-organik yang berasal dari
material rantai karbon dan memiliki sifat yang sulit terurai. Sekitar 80% sampah
plastik dari daratan berkontribusi mencemari lautan. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi kelimpahan, sumber, ukuran dan polimer mikroplastik pada air
dan sedimen di Pesisir Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 di pesisir Sumatera Selatan dengan 6 titik Stasiun. Identifikasi
sumber mikroplastik berdasarkan studi literatur jurnal, identifikasi ukuran
mikroplastik menggunakan software imagej dan penentuan tipe polimer
mikroplastik menggunakan uji FT-IR. Hasil kelimpahan mikroplastik tertinggi
pada air sebanyak 0,748 partikel /mL, dan di Sedimen sebanyak 1,96 partikel /
gram. Identifikasi sumber untuk jenis mikroplastik pellet atau grannule berasal
dari produk kosmetik, sabun dan pasta gigi. Fiber sumbernya dari alat tangkap
nelayan, serat pakaian sintetis dan tali sintetis yang lapuk. Fragmen bersumber
dari hasil fragmentasi pipa paralon, tutup botol, ember, map mika, dan film
bersumber dari hasil limbah kantong kresek atau plastik kemasan. Ukuran
mikroplastik paling kecil yang ditemukan adalah 48,11 um dan ukuran paling
besar 524,18 um. Terdapat 1 jenis polimer yang ditemukan pada sampel air dan
sedimen yaitu PS (Polystyrene).

Kata kunci: Sampah Plastik, Sumber Mikroplastik, Ukuran, Polimer, FT-IR
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Pembimbing 1T _ PembimRing I
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ABSTRACT

Wira Karsazi. 08051382126085. Abudance and Identifiation of Microplastic
in Water and Sediment in Coastal, South Sumatra (Supervisors: Dr. Melki,
S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si).

Plastic waste is a type of non-organic waste that comes from carbon chain
materials and has properties that are difficult to decompose. About 80% of plastic
waste from land contributes to polluting the oceans. This study aims to identify
the abundance, source, size and polymer of microplastics in water and sediment in
coastal South Sumatra. This research was conducted in August 2024 on the coast
of South Sumatra with 6 station points. Identification of microplastic sources
based on journal literature studies, identification of microplastic size using imagej
software and determination of microplastic polymer type using FT-IR test. The
highest abundance of microplastics in water was 0.748 particles / mL, and in
sediment was 1.96 particles / gram. Source identification for pellet or grannule
microplastic types comes from cosmetic products, soap and toothpaste. Fiber is
sourced from fishing gear, synthetic clothing fibers and weathered synthetic rope.
Fragments come from the fragmentation of paralon pipes, bottle caps, buckets,
mica folders, and films come from the waste of plastic bags or plastic packaging.
The smallest microplastic size found was 48.11 um and the largest size was
524.18 pm. There is 1 type of polymer found in water and sediment samples,
namely PS (Polystyrene).

Key word: Plastic Waste, Microplastic Source, Size, Polymer, FT-IR
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Supervisors II = Supervigors I
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RINGKASAN

Wira Karsazi. 08051382126085. Kelimpahan dan ldentifikasi Mikroplastik
pada Air dan Sedimen di Pesisir Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki,
S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si).

Sampah di daerah pesisir menjadi permasalahan kompleks yang dihadapi
wilayah yang dekat dengan pantai dan pesisir. Aktivitas penduduk di wilayah
pesisir dapat berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan. Masuknya sampah
plastik di wilayah pesisir akan sulit untuk dihindari. Pencemaran mikroplastik di
wilayah pesisir menjadi hal penting yang harus di perhatikan, karena mikroplastik
dapat menyebar di perairan dan terendapkan di sedimen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelimpahan, sumber,
ukuran, dan polimer mikroplastik pada air dan sedimen di Pesisir, Sumatera
Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 dengan enam Stasiun
di Pesisir Sumatera Selatan. Pengolahan sampel dilakukan di Laboratorium
Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Identifikasi partikel mikroplastik
menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesar 10X di identifikasi di
Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan IImu Kelautan. Identifikasi tipe
polimer mikroplastik menggunakan metode FT-IR (Fourier Transform Infrared)
di Laboratorium Sekolah Tinggi llmu Farmasi Palembang, Sumatera Selatan.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu kelimpahan tertinggi pada
air terdapat di Stasiun 6 dengan jumlah partikel 0,748 partikel/mL, terendah di
Stasiun 5 sebnayka 0,196 partikel /mL. Kelimpahan tertinggi pada sedimen di
Stasiun 2 sebanyak 1,96 partikel/gram dan terendah ada di Stasiun 3 dengan total
partikel 0,64 partikel/gram. Terdapat 4 jenis mikroplastik yang ditemukan pada
sampel air dan sedimen yaitu pellet, fiber, fragmen dan film. Mikroplastik jenis
pellet atau granulle berasal dari produk kosmetik, sabun dan pasta gigi. fiber dari
alat tangkap nelayan, serat sintetis dan tali sintetis yang lapuk.

Fragmen bersumber dari hasil fragmentasi pipa paralon, tutup botol,
ember, map mika. Serta film bersumber dari hasil limbah kantong kresek atau
plastik kemasan. Ukuran mikroplastik yang ditemukan bervariasi mulai dari
ukuran terkecil 48,11 um dan terbesar 524,18 um. Polimer yang teridentifikasi

saat uji FT-IR yaitu: PS (Polystyrene)
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah plastik merupakan jenis sampah non-organik yang berasal dari
material dengan rantai karbon dan memiliki sifat yang sulit terurai.Kontribusi
sampah plastik daratan terhadap pencemaran laut mencapai 80%, sehingga
sampah plastik yang terdapat di lautan disebut marine debris. Sampah plastik
yang mengalami proses degradasi dan fragmentasi akibat kondisi hidrodinamika
di wilayah perairan akan berubah menjadi partikel-partikel lebih kecil yang
kemudian disebut dengan mikroplastik (Seprandita et al. 2022).

Partikel mikroplastik dapat diklasifikasikan menjadi fiber/filamen
berbentuk tipis atau berserat dan lurus, pellet atau granule dengan tekstur keras
dan berbentuk bulat, foam ringan dan seperti spons, atau film yang memiliki
bentuk yang tipis (Cahyaningyats et al. 2024). Muara Sungai Musi, yang terletak
di Kabupaten Musi Banyuasin, memiliki tingkat pencemaran plastik yang tinggi
akibat dari adanya aktivitas antropogenik. Pencemaran plastik ini dapat bersumber
dari wilayah hulu yang mengalami pencemaran, khusunya limbah-limbah non
organic seperti sampah plastik (Arietonang et al. 2024).

Pencemaran lingkungan oleh mikroplastik merupakan isu yang serius
dalam beberapa tahun ini. Hal ini dikarenakan kondisinya yang terus memburuk
beberapa tahun belakangan dan dapat berdampak terhadap biota-biota yang ada di
wilayah perairan. Lingkungan sekitar perkotaan berpotensi menyumbang
pencemaran yang tinggi hal ini dapat disebabkan oleh banyaknya aktivitas
manusia. Mayoritas sampah-sampah yang dibuang dari sisa-sisa aktivitas manusia
adalah jenis sampah plastik yang mampu membahayakan biota di perairan serta
mempengaruhi kualitas perairan atau mencemari perairan (Lie et al. 2018).

Mikroplastik dapat diklasifikasikan berdasarkan ukuran, warna,
komposisi, masa jenis dan sifat-sifat lainnya (Subaktil et al. 2022). Plastik
memiliki ukuran yang beragam dan dapat diklasifikasikan berdasarkan ukurannya
yaitu megaplastik (lebih dari 100 cm), makroplastik (lebih dari 2,5-100 cm),
mesoplastik (lebih dari 5-25 mm), mikroplastik (lebih dari 1 hingga 5000 pm),
dan nanoplastik yang memiliki ukuran kurang dari 1 um (Lippiat et al. 2013
dalam Sandra dan Radityaningrum (2021).



Plastik dapat didefenisikan sebagai polimer sintetis yang banyak
digunakan untuk keperluan berbagai macam produk komersil. Plastik juga
diproduksi dengan bahan-bahan tambahan seperti filter, stabilisator, zat-zat warna
dan isolator yang dapat menahan berbagai macam keadaan seperti halnya tahan
terhadap panas Hahla dakis et al. 2018 dalam labib (2023).

Menurut Uddin et al. (2021), kecepatan pengendapan, jenis polimer,
ukuran, bentuk, gelombang dan arus dapat mempengaruhi 70-90% partikel
mikroplastik yang ada di perairan. Lokasi penelitian ini dilakukan di teluk
kendari, hasil dari penelitian mikroplastik di wilayah ini para peneliti dapat
mengidentifikasi tingkat kontaminasi mikroplastik, pola distribusi, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi transportasi dan akumulasi mikroplastik di lingkungan
tersebut. Alasan utama perlu dilakukanya penelitian ini adanya kekhawatiran
tentang dampak mikroplastik terhadap lingkungan dan kehidupan biota laut.
Mikroplastik dapat terakumulasi di sedimen dan merupakan sumber polusi yang
dapat mempengaruhi ekosistem laut dan kesehatan manusia.

Limbah plastik yang masuk ke perairan dapat menyebabkan timbulnya
kelimpahan mikroplastik yang ada di perairan. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
masyarakat yang membuang sampah langsung ke Sungai Musi, yang pada
akhirnya akan menuju ke muara dan sampai ke laut. Kondisi ini menyebabkan
terjadinya peningkatan kelimpahan mikroplastik, mencemari laut, dan
mengganggu kelangsungan hidup makhluk laut (Vianti et al. 2020).

Penelitian Sugandi (2021), menemukan tiga jenis partikel mikroplastik
yaitu fragmen, film dan fiber di Perairan Pulau Payung, muara Syngai Musi.
Kelimpahan partikel sebesar 1,35 partikel/ms. Terdapat tiga tipe mikroplastik
yang ditemukan yaitu fragmen, film, dan fiber. Adapun jenis polimer yang

ditemukan adalah polyethylene, polystyrene, dan polyamide.

1.2 Rumusan Masalah

Polusi mikroplastik di ekosistem menjadi masalah yang semakin
meningkat di seluruh dunia, yang berpotensi mengancam keutuhan ekologi, fungsi
ekosistem, dan kesehatan manusia. Salah satu cara yang efektif untuk menilai

tingkat polusi mikroplastik di suatu wilayah dan lingkungan adalah dengan



mengidentifikasi distribusi dan polimer mikroplastik dalam air tawar. Di masa
depan, evaluasi tentang perpindahan mikroplastik dari anak sungai ke aliran utama
dapat didasarkan pada hasil eksplorasi (Kartikasari et al. 2024).

Mikroplastik fiber dapat bersumber dari daratan, seperti alat tangkap ikan
yang dipakai nelayan atau sisa cuci pakaian. Mikroplastik jenis film dapat
bersumber dari kegiatan manusia, seperti penggunaan kantong plastik, dan botol
plastik yang tidak bisa didaur ulang. Mikroplastik jenis fragment dapat berasal
dari peralatan rumah tangga dan barang plastik yang keras. Perbedaan antara
bentuk fragment dan film adalah bahwa fragment tidak transparan, sedangkan film
terlihat transparan. Namun, mikroplastik berbentuk foam mungkin berasal dari
pelapis kapal yang memiliki struktur berongga (Yin et al. 2019).

Pencemaran sampah di wilayah pesisir memiliki dampak signifikan
terhadap ekosisitem laut dan pantai. Peningkatan dari aktivitas manusia di wilayah
pesisir seperti aktivitas penangkapan ikan, dan pertanian dapat menimbulkan
dampak pencemaran plastik (Pasaribu et al. 2021). Pencemaran mikroplastik di
perairan menjadi hal penting yang harus di perhatikan, karena mikroplastik dapat
menyebar di perairan dan terendapkan di sedimen. Karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sumber, ukuran, jenis polimer, dan kelimpahan
mikroplastik yang terdapat pada air dan sedimen di Pesisir, Sumatera Selatan.
Dari permasalahan di atas dapat di ambil rumusan masalah:

1. Sumber utama, ukuran partikel, dan jenis polimer mikroplastik pada
sampel air dan sampel sedimen yang ada di Pesisir, Sumatera Selatan?
2. Total kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada air dan sedimen di

Pesisir, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah:
1. Mengetahui sumber utama, ukuran partikel dan jenis polimer mikroplastik
yang terdapat pada air dan sedimen di Pesisir, Sumatera Selatan.
2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada air dan

sedimen di Pesisir, Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi terkait sumber,
ukuran partikel, jenis polimer mikroplastik, serta kelimpahan dari mikroplastik
yang ditemukan pada sampel air dan sampel sedimen di Pesisir Sumatera Selatan.
Serta dapat dijadikan sebagai landasan penelitian selanjutnya mengenai
mikroplasti yang ada di Pesisir, Sumatera Selatan.



Berikut ini kerangka pemikiran dari penelitian disajikan dalam bentuk diagram

alir pada gambar 1.

Pesisir Sumatera Selatan Aktivitas Manusia

e Rumah Tangga

e Pertanian

e Industri

e Aktivitas Nelayan
e Aktivitas Pelayaran
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Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian
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